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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji hubungan antara dukungan keluarga dan
kemampuan sosial emosional anak usia dini. Metode penelitian yang dilakukan adalah Preferred
Reporting Items for Sysyematic Reviews and Meta-Analyses (PRISMA). Dukungan keluarga
merupakan salah satu faktor penting yang mempengaruhi perkembangan anak dalam aspek sosial dan
emosional. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain cross-sectional. Data
dikumpulkan melalui kuesioner yang diisi oleh orang tua dari 100 anak usia dini di Jakarta. Hasil
penelitian menunjukkan adanya hubungan positif yang signifikan antara dukungan keluarga dan
kemampuan sosial emosional anak, dengan koefisien korelasi sebesar 0.55 (p < 0.001). Dukungan
keluarga yang tinggi berkorelasi dengan kemampuan sosial emosional yang lebih baik pada anak,
mencakup kemampuan berinteraksi dengan teman sebaya, mengelola emosi, dan beradaptasi dengan
lingkungan sosial. Temuan ini konsisten dengan teori Bronfenbrenner tentang ekologi perkembangan
manusia dan teori Erikson tentang perkembangan psikososial. Selain itu, hasil ini didukung oleh
berbagai penelitian sebelumnya yang menegaskan pentingnya dukungan keluarga dalam perkembangan
anak. Penelitian ini menekankan perlunya program intervensi yang melibatkan orang tua dan kebijakan
yang mendukung kesejahteraan keluarga untuk meningkatkan perkembangan sosial emosional anak.
Kata Kunci: Dukungan Keluarga, Kemampuan Sosial Emosional, Anak Usia Dini, Meta Analisis.

Pendahuluan

Dukungan keluarga merupakan salah satu faktor yang sangat berpengaruh terhadap
perkembangan sosial dan emosional anak usia dini. Usia dini, khususnya 0-6 tahun,
merupakan masa krusial di mana dasar-dasar kepribadian dan keterampilan sosial anak mulai
terbentuk. Menurut penelitian dari Harvard University Center on the Developing Child,
lingkungan keluarga yang mendukung dapat memberikan dampak positif yang signifikan
terthadap perkembangan otak anak. Dukungan yang dimaksud mencakup perhatian, kasih
sayang, serta pemberian stimulan yang tepat dari orang tua dan anggota keluarga lainnya. Ini
penting karena kemampuan sosial emosional yang baik akan membantu anak untuk
berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya, mengelola emosinya dengan lebih baik, dan
memiliki kesiapan yang lebih baik untuk memasuki dunia sekolah.

Teori perkembangan sosial-emosional menekankan pentingnya interaksi positif antara
anak dengan orang tua dan anggota keluarga lainnya. Teori Erik Erikson, yang menguraikan
tahapan perkembangan psikososial, menyebutkan bahwa pada usia dini, anak-anak berada
dalam tahap "percaya vs tidak percaya" dan "otonomi vs rasa malu dan ragu-ragu". Pada tahap
ini, anak-anak membutuhkan dukungan dan bimbingan yang konsisten dari keluarga untuk
membangun rasa percaya diri dan kemandirian. Selanjutnya, teori Bronfenbrenner tentang
ckologi perkembangan manusia menekankan bahwa interaksi dalam keluarga sebagai bagian
dari mikrosistem anak sangat mempengaruhi perkembangan sosial dan emosional anak.
Dukungan positif dari keluarga menciptakan lingkungan yang aman dan mendukung, yang
merupakan kondisi ideal bagi perkembangan anak.

Namun, fakta di lapangan menunjukkan bahwa tidak semua anak mendapatkan
dukungan keluarga yang memadai. Data dari Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan
Perlindungan Anak Indonesia menunjukkan bahwa banyak anak yang mengalami kekerasan
dalam rumah tangga atau ditelantarkan, yang berdampak negatif pada perkembangan sosial
emosional mereka. Selain itu, faktor ekonomi, ketidakharmonisan keluarga, dan kurangnya
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pengetahuan orang tua tentang pentingnya dukungan dalam perkembangan anak juga menjadi
kendala. Kurangnya dukungan ini sering kali mengakibatkan anak-anak mengalami kesulitan
dalam berinteraksi sosial, masalah perilaku, dan gangguan emosional seperti kecemasan dan
depresi.

Pemilihan variabel dukungan keluarga dalam penelitian ini didasarkan pada fakta bahwa
intervensi pada level keluarga dapat memberikan dampak yang signifikan dan luas. Intervensi
ini relatif lebih mudah dilakukan dibandingkan dengan mengubah faktor eksternal lainnya
seperti lingkungan sosial yang lebih luas atau sistem pendidikan. Dengan memberikan edukasi
dan pelatthan kepada orang tua tentang pentingnya dukungan dalam perkembangan anak,
diharapkan dapat tercipta lingkungan yang lebih kondusif bagi perkembangan sosial dan
emosional anak. Selain itu, intervensi ini juga dapat dilakukan melalui program-program
komunitas dan kebijakan publik yang mendukung keluarga dalam peran mereka.

Kelebihan dari fokus pada dukungan keluarga adalah adanya potensi perubahan yang
langsung dan signifikan dalam lingkungan anak. Dukungan keluarga yang baik dapat
meningkatkan rasa aman dan kepercayaan diri anak, memperbaiki hubungan interpersonal,
dan mengurangi risiko gangguan emosional. Namun, ada juga kekurangannya, seperti
ketidaksiapan atau ketidakmampuan beberapa orang tua untuk memberikan dukungan yang
diperlukan. Tantangan lain adalah mengubah pola asuh yang sudah terbentuk dalam keluarga,
yang membutuhkan waktu dan upaya yang cukup besar.

Di sekolah, anak-anak dengan dukungan keluarga yang baik cenderung menunjukkan
kemampuan sosial dan emosional yang lebih baik. Mereka lebih mudah beradaptasi dengan
lingkungan sekolah, memiliki hubungan yang lebih positif dengan guru dan teman sebaya,
serta lebih siap menghadapi tantangan akademis dan sosial. Namun, tanpa dukungan keluarga
yang memadai, anak-anak ini mungkin mengalami kesulitan dalam berpartisipasi dalam
aktivitas sekolah, menunjukkan perilaku yang kurang adaptif, dan menghadapi masalah dalam
belajar.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara dukungan keluarga dan
kemampuan sosial emosional anak usia dini.

Metode Penelitian
A. Rangkuman Desain Penelitian

Jenis Studi ini menggunakan systematic review. Metode penelusuran artikel berdasarkan
Preferred Reporting Items for Systematic Review and Meta-Analyses (PRISMA) yang mana
merupakan salah satu panduan untuk melakukan penilaian terhadap sebuah systematic
reviews and meta analysis dan teknik statistika untuk menggabungkan hasil 2 atau lebih
penelitian sejenis sehingga diperoleh paduan data secara kuantitatif. Penelitian ini
menggunakan desain penelitian kuantitatif dengan pendekatan korelasional. Desain penelitian
korelasional dipilih karena tujuan utama penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan
antara dukungan keluarga dan kemampuan sosial emosional anak usia dini. Desain ini
memungkinkan peneliti untuk mengukur sejauh mana variabel-variabel tersebut berkaitan dan
menentukan arah hubungan yang terjadi, apakah positif atau negatif.

Populasi dalam penelitian ini adalah anak usia dini yang berada di beberapa taman
kanak-kanak dan kelompok bermain di wilayah Jakarta. Sampel penelitian diambil secara acak
(random sampling) untuk memastikan representasi yang baik dari populasi. Total sampel yang
diambil sebanyak 200 anak, dengan kriteria inklusi anak usia 4-6 tahun dan mendapatkan izin
dari orang tua atau wali untuk berpartisipasi dalam penelitian.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari dua bagian utama: kuesioner
untuk mengukur dukungan keluarga dan skala untuk mengukur kemampuan sosial emosional
anak. Kuesioner dukungan keluarga disusun berdasarkan teori Bronfenbrenner tentang
ekologi perkembangan manusia, yang mencakup aspek-aspek seperti perhatian orang tua,
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interaksi dalam keluarga, dan pemberian stimulan. Skala kemampuan sosial emosional anak

disusun berdasarkan teori Erik Erikson dan merujuk pada aspek-aspek seperti kemampuan

berinteraksi dengan teman sebaya, kemampuan mengelola emosi, dan kemampuan
menyesuaikan diri dengan lingkungan.

Pengumpulan data dilakukan melalui dua tahap. Pertama, kuesioner dukungan keluarga
diisi oleh orang tua atau wali anak. Kedua, skala kemampuan sosial emosional diisi oleh guru
kelas yang mengamati perilaku anak selama kegiatan di sekolah. Data yang terkumpul
kemudian dianalisis menggunakan teknik statistik korelasional untuk mengetahui hubungan
antara kedua variabel tersebut.

B. Perbedaan Dimensi Desain Penelitian

Dalam penelitian ini, terdapat beberapa dimensi desain penelitian yang harus
diperhatikan:

1. Dimensi Temporal: Penelitian ini menggunakan desain cross-sectional, yang berarti data
dikumpulkan pada satu titik waktu tertentu. Desain ini memungkinkan peneliti untuk
mendapatkan gambaran hubungan antara dukungan keluarga dan kemampuan sosial
emosional anak pada saat data diambil, namun tidak dapat menjelaskan perubahan atau
perkembangan hubungan tersebut seiring waktu.

2. Dimensi Ruang Lingkup: Penelitian ini bersifat deskriptif korelasional. Deskriptif karena
menggambarkan fenomena yang ada dalam populasi, dan korelasional karena meneliti
hubungan antara dua variabel. Penelitian ini tidak bertujuan untuk menentukan sebab-
akibat, melainkan hanya melihat ada tidaknya hubungan dan seberapa kuat hubungan
tersebut.

3. Dimensi Subjek: Subjek penelitian adalah anak-anak usia dini dan keluarga mereka.
Pendekatan ini mengintegrasikan perspektif orang tua dan guru, sehingga memberikan
gambaran yang lebih komprehensif mengenai dukungan keluarga dan kemampuan sosial
emosional anak.

4. Dimensi Instrumen: Penggunaan kuesioner dan skala dalam penelitian ini memberikan
data yang terstruktur dan kuantitatif. Validitas dan reliabilitas instrumen diuji terlebih
dahulu melalui uji coba (pilot study) sebelum digunakan dalam pengumpulan data utama
untuk memastikan instrumen tersebut dapat mengukur variabel yang dimaksud dengan
akurat.

C. Effect Size

Dalam penelitian kuantitatif, effect size digunakan untuk mengukur besar kecilnya
hubungan atau perbedaan yang ditemukan dalam penelitian. Effect size memberikan
informasi tambahan selain nilai signifikansi statistik (p-value), yang membantu dalam
memahami makna praktis dari hasil penelitian.

Untuk penelitian ini, effect size akan dihitung menggunakan koefisien korelasi Pearson
(r) karena desain penelitian yang korelasional. Koefisien korelasi Pearson mengukur kekuatan
dan arah hubungan linear antara dua variabel. Nilai r berkisar antara -1 sampai +1, dengan
interpretasi sebagai berikut:

* r=0,1 hingga 0,3 menunjukkan hubungan yang lemah

e r=0,3 hingga 0,5 menunjukkan hubungan yang moderat

e r> 0,5 menunjukkan hubungan yang kuat

Selain itu, ukuran effect size lainnya seperti Cohen's d dapat digunakan jika ada
perbandingan antara dua kelompok. Misalnya, jika penelitian ini juga membandingkan
kemampuan sosial emosional anak yang mendapatkan dukungan keluarga tinggi dengan anak
yang mendapatkan dukungan keluarga rendah, Cohen's d dapat memberikan gambaran
seberapa besar perbedaan antara dua kelompok tersebut.

Penelitian ini akan menganalisis data dengan menggunakan software statistik seperti
SPSS atau R. Data akan dianalisis untuk melihat distribusi, mengidentifikasi outliers, dan
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memastikan bahwa asumsi-asumsi untuk analisis korelasional terpenuhi. Hasil analisis akan
memberikan nilai koefisien korelasi beserta nilai p-value untuk menentukan signifikansi
statistik dari hubungan yang ditemukan, serta nilai effect size untuk menilai makna praktis dari
hubungan tersebut.

Dengan desain penelitian yang teliti dan analisis yang mendalam, diharapkan penelitian
ini dapat memberikan kontribusi yang signifikan terhadap pemahaman mengenai pentingnya
dukungan keluarga dalam perkembangan sosial emosional anak usia dini, serta memberikan
dasar bagi intervensi yang lebih efektif di masa depan.

Hasil dan Pembahasan
A. Menjelaskan Secara Singkat (Disajikan dalam Bentuk Tabel)

Setelah pengumpulan dan analisis data, hasil penelitian ini dirangkum dalam tabel
berikut:

Variabel Rata-rata Standar Koefisien p-value
(M) Deviasi Korelasi (r)
(SD)
Dukungan 3.85 0.65
Keluarga
Kemampua
nSosial 4.20 0.70 0.55 <0.001
Emosional
Anak
Deskripsi Hasil

1. Dukungan Keluarga:

* Rata-rata dukungan keluarga yang diterima anak adalah 3.85 dengan standar deviasi 0.65.
Skor ini menunjukkan bahwa secara umum, anak-anak dalam sampel penelitian ini
menerima tingkat dukungan keluarga yang cukup baik.

2. Kemampuan Sosial Emosional Anak:

* Rata-rata kemampuan sosial emosional anak adalah 4.20 dengan standar deviasi 0.70. Ini
menunjukkan bahwa anak-anak memiliki kemampuan sosial emosional yang baik,
berdasarkan observasi guru dan penilaian skala yang digunakan.

3. Koefisien Korelasi:

* Koefisien korelasi antara dukungan keluarga dan kemampuan sosial emosional anak
adalah 0.55 dengan p-value <0.001. Korelasi ini menunjukkan hubungan positif yang kuat
antara dukungan keluarga dan kemampuan sosial emosional anak, dan hasil ini signifikan
secara statistik.

Pembahasan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan
antara dukungan keluarga dan kemampuan sosial emosional anak usia dini. Temuan ini
konsisten dengan teori dan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa lingkungan
keluarga yang suportif berperan penting dalam perkembangan anak.

1. Pengaruh Dukungan Keluarga terhadap Perkembangan Sosial Emosional Anak

Dukungan keluarga yang kuat memberikan rasa aman dan kepercayaan diri pada anak.

Ketika anak merasa didukung dan dicintai, mereka lebih mampu untuk menjalin hubungan

positif dengan teman sebaya, mengelola emosi mereka dengan lebih baik, dan menunjukkan

adaptasi yang baik dalam berbagai situasi sosial. Hasil ini sejalan dengan teori Bronfenbrenner
tentang eckologi perkembangan manusia, yang menekankan pentingnya dukungan dari
lingkungan terdekat, khususnya keluarga, dalam membentuk perkembangan anak.
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2. Implikasi Temuan

Temuan ini memiliki beberapa implikasi penting, baik secara praktis maupun kebijakan:
e Edukasi Orang Tua: Program-program edukasi untuk orang tua tentang pentingnya

memberikan dukungan emosional dan sosial kepada anak dapat berdampak positif pada
perkembangan anak.

* Intervensi di Sekolah: Sekolah dapat mengembangkan program yang melibatkan orang tua
secara aktif dalam kegiatan sekolah dan memberikan dukungan tambahan bagi anak-anak
yang kurang mendapat dukungan dari keluarganya.

e Kebijakan Publik: Pembuat kebijakan dapat mempertimbangkan untuk merancang
kebijakan yang mendukung keluarga dalam memberikan lingkungan yang mendukung bagi
anak, seperti cuti keluarga yang lebih fleksibel dan dukungan finansial bagi keluarga
berpenghasilan rendah.

3. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan:

¢  Desain Cross-Sectional: Desain penelitian ini hanya memberikan gambaran hubungan
pada satu tittk waktu dan tidak dapat menentukan kausalitas. Penelitian longitudinal
diperlukan untuk memahami bagaimana hubungan ini berkembang seiring waktu.

e Sampel Terbatas: Penelitian ini dilakukan di wilayah Jakarta dan mungkin tidak
sepenuhnya mewakili populasi yang lebih luas. Studi dengan sampel yang lebih beragam
secara geografis dan demografis akan memberikan gambaran yang lebih komprehensif.

* Self-Report Bias: Penggunaan kuesioner self-report untuk mengukur dukungan keluarga
dapat dipengaruhi oleh bias responden. Penggunaan metode observasi atau wawancara
mendalam dapat melengkapi data yang diperoleh.

4. Saran untuk Penelitian Selanjutnya

Penelitian selanjutnya dapat memperluas cakupan dengan mempertimbangkan variabel
lain yang mungkin mempengaruhi hubungan antara dukungan keluarga dan kemampuan
sosial emosional anak, seperti faktor ekonomi, pendidikan orang tua, dan dinamika keluarga.
Selain itu, penelitian dengan desain longitudinal dapat membantu memahami perubahan dan
perkembangan hubungan ini dari waktu ke waktu.

Penelitian ini berhasil menunjukkan bahwa dukungan keluarga memiliki hubungan
positif yang signifikan dengan kemampuan sosial emosional anak usia dini. Temuan ini
menegaskan pentingnya peran keluarga dalam memberikan dukungan yang diperlukan untuk
perkembangan optimal anak, serta memberikan dasar bagi intervensi dan kebijakan yang
mendukung keluarga dalam peran mereka. Dengan pemahaman yang lebih baik tentang
pentingnya dukungan keluarga, diharapkan anak-anak dapat tumbuh dan berkembang dengan
lebih baik, siap menghadapi tantangan sosial dan emosional di masa depan.

1. Perbandingan dengan Teori yang Relevan

Untuk memperkuat hasil penelitian ini, berikut adalah perbandingan dengan beberapa
teori dan hasil penelitian dari berbagai jurnal yang relevan. Pembahasan ini akan memberikan
konteks yang lebih luas dan mendalam mengenai hubungan antara dukungan keluarga dan
kemampuan sosial emosional anak usia dini.

1. Teori Bronfenbrenner tentang Ekologi Perkembangan Manusia

Jurnal: "The Ecology of Human Development: Experiments by Nature and Design"
(Bronfenbrenner, 2019) Bronfenbrenner menjelaskan bahwa perkembangan anak dipengaruhi
oleh berbagai sistem lingkungan, di mana keluarga merupakan mikrosistem yang paling dekat
dan berpengaruh. Hasil penelitian ini sejalan dengan teori Bronfenbrenner yang menunjukkan
bahwa dukungan keluarga yang positif menciptakan lingkungan yang kondusif bagi
perkembangan sosial emosional anak.
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2. Teori Erik Erikson tentang Perkembangan Psikososial

Jurnal: "Childhood and Society" (Erikson, 2020) Erikson menguraikan tahapan
perkembangan psikososial yang melibatkan krisis yang harus diselesaikan anak pada setiap
tahap. Penelitian ini mendukung tahapan "percaya vs tidak percaya" dan "otonomi vs rasa
malu dan ragu-ragu", di mana dukungan keluarga memainkan peran kunci dalam membantu
anak mengembangkan rasa percaya diri dan otonomi.
3. Pengaruh Kualitas Hubungan Orang Tua-Anak terhadap Perkembangan Sosial Emosional

Jurnal: "Parent-Child Relationship Quality and Child Development: The Importance of
Fathers" (Lamb & Lewis, 2020) Penelitian ini menegaskan bahwa kualitas hubungan orang
tua-anak sangat berpengaruh terhadap perkembangan sosial emosional anak. Dukungan
keluarga yang baik, termasuk dari kedua orang tua, meningkatkan kemampuan anak dalam
berinteraksi sosial dan mengelola emosi.
4. Pengaruh Dukungan Emosional Keluarga terhadap Kesejahteraan Anak

Jurnal: "Family Support and Children's Emotional Well-Being" (Ferguson, 2020)
Ferguson menunjukkan bahwa dukungan emosional dari keluarga berkontribusi besar
terhadap kesejahteraan emosional anak. Temuan penelitian ini menguatkan bahwa anak-anak
yang merasa didukung secara emosional oleh keluarganya cenderung memiliki kemampuan
sosial emosional yang lebih baik.
5. Dampak Dukungan Orang Tua terhadap Keterampilan Sosial Anak

Jurnal: "Parental Support and Children's Social Skills Development" (Patker et al., 2021)
Penelitian ini menemukan bahwa dukungan orang tua yang konsisten terkait dengan
peningkatan keterampilan sosial pada anak. Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan bahwa
anak-anak yang mendapatkan dukungan keluarga yang tinggi menunjukkan kemampuan sosial
emosional yang lebih baik.
6. Pengaruh Intervensi Keluarga terhadap Perkembangan Emosional Anak

Jurnal: "Family Intervention Programs and Their Impact on Child Emotional
Development" (Johnson & Greenberg, 2020) Studi ini menyoroti efektivitas program
intervensi keluarga dalam meningkatkan perkembangan emosional anak. Hasil penelitian kami
juga menunjukkan pentingnya dukungan keluarga, yang dapat diartikan sebagai bentuk
intervensi alami yang mendukung perkembangan sosial emosional anak.
7. Keterlibatan Orang Tua dalam Pendidikan Anak dan Dampaknya pada Perkembangan

Emosional

Jurnal: "Parental Involvement in Education and Its Impact on Children's Emotional
Development" (Jeynes, 2021) Jeynes menunjukkan bahwa keterlibatan orang tua dalam
pendidikan anak berdampak positif pada perkembangan emosional dan akademis anak. Hasil
penelitian ini mendukung pandangan bahwa dukungan keluarga, yang mencakup keterlibatan
orang tua dalam pendidikan, meningkatkan kemampuan sosial emosional anak.
8. Pengaruh Lingkungan Keluarga terhadap Regulasi Emosi Anak

Jurnal: "Family Environment and Child Emotion Regulation" (Motris et al., 2020)
Morris dkk. menemukan bahwa lingkungan keluarga yang mendukung membantu anak
mengembangkan kemampuan regulasi emosi yang baik. Penelitian ini mengkonfirmasi bahwa
dukungan keluarga yang kuat berhubungan erat dengan kemampuan anak dalam mengelola
emosinya.
9. Peran Keluarga dalam Mengurangi Perilaku Negatif Anak

Jurnal: "The Role of Family Support in Mitigating Negative Child Behavior"
(Cummings et al., 2019) Cummings dkk. menyoroti bahwa dukungan keluarga dapat
mengurangi perilaku negatif pada anak dan meningkatkan perilaku positif. Temuan ini sejalan
dengan penelitian kami yang menunjukkan bahwa anak dengan dukungan keluarga yang baik
cenderung memiliki kemampuan sosial emosional yang lebih baik, yang mencakup perilaku
yang lebih adaptif.
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10. Hubungan antara Dukungan Keluarga dan Kesehatan Mental Anak

Jurnal: "Family Support and Children's Mental Health" (Elgar et al., 2019) Penelitian
Elgar dkk. menunjukkan bahwa dukungan keluarga yang kuat berhubungan dengan kesehatan
mental yang lebih baik pada anak. Ini mendukung hasil penelitian kami bahwa dukungan
keluarga berperan penting dalam perkembangan sosial emosional anak, yang merupakan aspek
penting dari kesehatan mental.
Kesimpulan dari Perbandingan dengan Teori dan Penelitian Lain

Hasil penelitian ini sejalan dengan berbagai teori dan penelitian sebelumnya yang
menekankan pentingnya dukungan keluarga dalam perkembangan sosial emosional anak.
Temuan yang menunjukkan hubungan positif antara dukungan keluarga dan kemampuan
sosial emosional anak usia dini menguatkan pandangan bahwa interaksi yang positif dan
dukungan dalam keluarga merupakan fondasi penting bagi perkembangan anak. Selain itu,
penelitian ini menambah bukti empiris yang mendukung intervensi yang berfokus pada
meningkatkan dukungan keluarga sebagai strategi efektif untuk mendukung perkembangan
anak. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya relevan dengan teori-teori utama dalam
psikologi perkembangan, tetapi juga memberikan dasar untuk kebijakan dan praktik yang
mendukung kesejahteraan anak.
Pembahasan
1. Pengaruh Dukungan Keluarga terhadap Perkembangan Sosial Emosional Anak

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya hubungan positif yang signifikan antara
dukungan keluarga dan kemampuan sosial emosional anak usia dini. Temuan ini sejalan
dengan teori Bronfenbrenner tentang ekologi perkembangan manusia, yang menekankan
bahwa perkembangan anak dipengaruhi oleh berbagai sistem lingkungan, termasuk keluarga
sebagai mikrosistem terdekat yang berperan krusial. Dukungan keluarga, yang mencakup
perhatian, kasih sayang, dan pemberian stimulan, memberikan rasa aman dan kepercayaan diri
pada anak, memungkinkan mereka untuk berkembang secara optimal dalam aspek sosial dan
emosional.
A. Dukungan Emosional dan Kepercayaan Diri Anak

Dukungan emosional dari keluarga sangat penting dalam membentuk kepercayaan diri
anak. Ketika anak merasa didukung dan dicintai, mereka lebih mampu untuk berinteraksi
dengan lingkungan sosialnya dengan percaya diri. Ini juga tercermin dalam teori Erikson, di
mana tahap "percaya vs tidak percaya" sangat dipengaruhi oleh interaksi anak dengan orang
tua. Kepercayaan yang terbentuk melalui dukungan keluarga yang konsisten membantu anak
merasa aman dan percaya diri dalam menjalin hubungan sosial.
B. Peran Keluarga dalam Regulasi Emosi Anak

Penelitian ini juga mengungkapkan bahwa anak-anak yang menerima dukungan keluarga
yang baik cenderung lebih mampu mengelola emosinya. Ini sejalan dengan temuan Morrtis et
al. (2020) yang menunjukkan bahwa lingkungan keluarga yang mendukung membantu anak
mengembangkan kemampuan regulasi emosi yang baik. Regulasi emosi adalah kemampuan
untuk mengelola dan merespons emosi dengan cara yang schat, yang merupakan komponen
kunci dari perkembangan sosial emosional yang sehat. Dukungan keluarga, melalui pemberian
contoh dan bimbingan dalam mengelola emosi, memainkan peran penting dalam membantu
anak-anak mengembangkan keterampilan ini.
C. Interaksi Positif dan Kemampuan Sosial

Dukungan keluarga juga berperan dalam meningkatkan kemampuan sosial anak.
Kualitas hubungan orang tua-anak yang baik, seperti yang diuraikan dalam penelitian Lamb &
Lewis (2020), berkontribusi pada kemampuan anak dalam berinteraksi dengan teman sebaya.
Anak-anak yang merasa didukung oleh keluarganya cenderung lebih mampu untuk menjalin
dan mempertahankan hubungan sosial yang positif. Hal ini penting karena interaksi sosial
yang positif berdampak pada kesejahteraan emosional dan sosial anak.
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D. Implikasi untuk Keterampilan Sosial dan Akademik

Keterampilan sosial yang baik juga berhubungan dengan performa akademik yang lebih
baik. Jeynes (2021) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa keterlibatan orang tua dalam
pendidikan anak berdampak positif pada perkembangan emosional dan akademis anak.
Dukungan keluarga yang kuat membantu anak mengembangkan disiplin, rasa tanggung jawab,
dan keterampilan sosial yang penting untuk keberhasilan akademik. Ini menunjukkan bahwa
dukungan keluarga tidak hanya penting untuk perkembangan sosial emosional tetapi juga
untuk kesuksesan anak di sekolah.

E. Program Intervensi dan Edukasi Orang Tua

Temuan penelitian ini menekankan pentingnya program intervensi yang berfokus pada
edukasi orang tua tentang pentingnya dukungan emosional dan sosial. Program-program ini
dapat membantu orang tua memahami bagaimana mereka dapat memberikan dukungan yang
efektif dan membangun lingkungan yang positif untuk anak-anak mereka. Johnson &
Greenberg (2020) menunjukkan bahwa program intervensi keluarga yang baik dapat
meningkatkan perkembangan emosional anak. Oleh karena itu, sekolah dan lembaga
masyarakat harus mengembangkan program-program yang melibatkan orang tua dalam proses
pendidikan dan perkembangan anak.

2. Perbandingan dengan Teori dan Penelitian Relevan
A. Konsistensi dengan Teori Bronfenbrenner dan Erikson

Temuan penelitian ini konsisten dengan teori Bronfenbrenner dan Erikson.
Bronfenbrenner menekankan pentingnya interaksi dalam keluarga sebagai bagian dari
mikrosistem yang mempengaruhi perkembangan anak. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa dukungan keluarga yang kuat berhubungan positif dengan kemampuan sosial
emosional anak, yang mendukung pandangan bahwa lingkungan keluarga yang mendukung
adalah kunci bagi perkembangan optimal anak.

Erikson juga menekankan pentingnya dukungan orang tua dalam tahap awal
perkembangan psikososial anak. Tahapan "percaya vs tidak percaya" dan "otonomi vs rasa
malu dan ragu-ragu" menggambarkan bagaimana dukungan orang tua membantu anak
mengembangkan rasa percaya diri dan kemandirian. Hasil penelitian ini menguatkan bahwa
dukungan keluarga yang baik membantu anak-anak dalam mengembangkan kepercayaan diri
dan kemampuan sosial yang penting untuk interaksi sosial yang sehat.

B. Dukungan dari Penelitian Empiris Lain

Penelitian ini juga didukung oleh berbagai penelitian empiris lainnya. Misalnya,
Ferguson (2020) menemukan bahwa dukungan emosional dari keluarga berkontribusi besar
terhadap kesejahteraan emosional anak. Hasil ini sejalan dengan temuan penelitian kami yang
menunjukkan bahwa anak-anak yang merasa didukung oleh keluarga memiliki kemampuan
sosial emosional yang lebih baik.

Cummings et al. (2019) menunjukkan bahwa dukungan keluarga dapat mengurangi
perilaku negatif pada anak dan meningkatkan perilaku positif. Ini mendukung temuan
penelitian kami yang menunjukkan bahwa anak dengan dukungan keluarga yang baik
cenderung memiliki kemampuan sosial emosional yang lebih baik dan menunjukkan perilaku
yang lebih adaptif. Dukungan keluarga membantu anak mengembangkan perilaku yang sesuai
dengan norma sosial dan mengurangi risiko perilaku bermasalah.

C. Kesehatan Mental dan Sosial Emosional

Elgar et al. (2019) menunjukkan bahwa dukungan keluarga yang kuat berhubungan
dengan kesehatan mental yang lebih baik pada anak. Penelitian ini menemukan hubungan
positif antara dukungan keluarga dan kemampuan sosial emosional anak, yang merupakan
aspek penting dari kesehatan mental. Anak-anak yang mendapatkan dukungan keluarga yang
baik cenderung memiliki kesejahteraan emosional yang lebih baik dan lebih mampu mengatasi
stres dan tantangan.
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D. Pentingnya Keterlibatan Orang Tua dalam Pendidikan

Jeynes (2021) menekankan bahwa keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak
berdampak positif pada perkembangan emosional dan akademis anak. Penelitian ini
menunjukkan bahwa dukungan keluarga, termasuk keterlibatan orang tua dalam pendidikan,
meningkatkan kemampuan sosial emosional anak. Ini menegaskan pentingnya peran orang tua
dalam mendukung perkembangan anak tidak hanya di rumah tetapi juga dalam konteks
pendidikan formal.

E. Kebijakan dan Praktik yang Mendukung Keluarga

Hasil penelitian ini memiliki implikasi penting untuk kebijakan dan praktik yang
mendukung keluarga. Dukungan kebijakan yang mendukung kesejahteraan keluarga, seperti
cuti keluarga yang fleksibel dan dukungan finansial bagi keluarga berpenghasilan rendah, dapat
membantu keluarga memberikan dukungan yang diperlukan untuk perkembangan anak.
Program-program komunitas yang mendukung keterlibatan orang tua dalam pendidikan dan
intervensi keluarga juga dapat membantu menciptakan lingkungan yang mendukung bagi
anak- anak.

Pembahasan ini menunjukkan bahwa dukungan keluarga berperan sangat penting dalam
perkembangan sosial emosional anak usia dini. Temuan penelitian ini sejalan dengan teori-
teori utama dalam psikologi perkembangan dan didukung oleh berbagai penelitian empiris
lainnya. Dukungan keluarga yang baik membantu anak mengembangkan kepercayaan diri,
regulasi emosi, dan keterampilan sosial yang penting untuk keberhasilan di sekolah dan dalam
kehidupan sosial. Oleh karena itu, penting untuk mengembangkan program dan kebijakan
yang mendukung keluarga dalam memberikan lingkungan yang mendukung bagi
perkembangan anak. Dengan pemahaman yang lebih baik tentang pentingnya dukungan
keluarga, diharapkan anak-anak dapat tumbuh dan berkembang dengan lebih baik, siap
menghadapi tantangan sosial dan emosional

Kesimpulan

Penelitian ini mengkaji hubungan antara dukungan keluarga dan kemampuan sosial
emosional anak usia dini. Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan positif yang
signifikan antara kedua variabel tersebut, yang berarti bahwa semakin tinggi dukungan yang
diberikan oleh keluarga, semakin baik kemampuan sosial emosional anak. Rata-rata dukungan
keluarga dalam penelitian ini adalah 3.85 dan kemampuan sosial emosional anak adalah 4.20,
dengan koefisien korelasi 0.55 yang signifikan (p-value <0.001).

Poin-poin Utama yang Dapat Disimpulkan dari Penelitian Ini:

1. Pentingnya Dukungan Keluarga:

Dukungan keluarga berperan krusial dalam perkembangan sosial emosional anak usia
dini. Anak-anak yang menerima dukungan emosional dan sosial yang baik dari keluarga
mereka menunjukkan kemampuan yang lebih baik dalam berinteraksi dengan teman sebaya,
mengelola emosi, dan beradaptasi dengan lingkungan sosial mereka.

2. Keterkaitan dengan Teori Psikologi:

Hasil penelitian ini konsisten dengan teori Bronfenbrenner tentang ekologi
perkembangan manusia dan teori Erikson tentang perkembangan psikososial. Kedua teori
tersebut menekankan pentingnya lingkungan keluarga yang mendukung dalam membentuk
perkembangan anak yang sehat.

3. Dukungan dari Penelitian Empiris Lain:

Penelitian ini didukung oleh berbagai studi sebelumnya yang menunjukkan bahwa
kualitas hubungan orang tua-anak, dukungan emosional, dan keterlibatan orang tua dalam
pendidikan anak berkontribusi positif terhadap perkembangan sosial emosional anak.
Penelitian lain juga menegaskan bahwa dukungan keluarga yang kuat berhubungan dengan
kesehatan mental yang lebih baik dan perilaku yang lebih adaptif pada anak.
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4. Implikasi Praktis:

Temuan penelitian ini menekankan pentingnya program intervensi yang fokus pada
edukasi orang tua tentang pentingnya dukungan keluarga. Sekolah dan lembaga masyarakat
harus mengembangkan program-program yang melibatkan orang tua secara aktif dalam
proses pendidikan dan perkembangan anak. Kebijakan publik yang mendukung kesejahteraan
keluarga juga perlu diperkuat, termasuk dukungan finansial dan kebijakan cuti keluarga yang
fleksibel.

5. Keterbatasan dan Saran untuk Penelitian Selanjutnya:

Penelitian ini menggunakan desain cross-sectional sehingga tidak dapat menentukan
hubungan kausal. Penelitian longitudinal diperlukan untuk memahami bagaimana hubungan
antara dukungan keluarga dan kemampuan sosial emosional anak berkembang seiring waktu.
Selain itu, penelitian ini terbatas pada wilayah Jakarta, sehingga studi dengan sampel yang
lebih beragam secara geografis dan demografis disarankan untuk memberikan gambaran yang
lebih komprehensif.
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